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Identifikasi senyawa hasil sintesis 
dengan spektroskopi inframerah (tabel 4.4) 
menunjukkan adanya gugus-gugus penting pada 
senyawa yaitu gugus ?C=O (1689,94 cm-1); ?
C=C? aromatik (1608,78 cm-1; 1466,03 cm-1); ?
NH2 (3344,87 cm-1; 3248,42 cm-1); ?NH? 
(3167,40 cm-1); ?C=S (1375,37 cm-1); ?C=C 
tekuk aromatik (912,41 cm-1-704,08 cm-1); dan 
?C?Cl (1234,55 cm-1; 1101,45 cm-1). 
Identifikasi senyawa hasil sintesis 
dengan spektroskopi 1H-RMI (tabel 4.5) 
menunjukkan adanya puncak-puncak pada 
pergeseran kimia (?) tertentu. Pergeseran kimia 
pada ? 7,52-7,70 ppm dengan perbandingan 
integrasi 3 (multiplet) menunjukkan adanya 3 
atom H dari cincin aromatik disubstitusi, 
pergeseran kimia pada ? 9,56 ppm dengan 
perbandingan integrasi 2 (singlet lebar) 
menunjukkan adanya 2 atom H dari NH2, dan 
pada ? 11,20 ppm dengan perbandingan 
integrasi 1 (singlet lebar) menunjukkan adanya 
1 atom H dari NH. 
Identifikasi senyawa hasil sintesis 
dengan kromatografi gas-spektroskopi massa 
memberikan kromatogram dan menunjukkan 
adanya fragmen-fragmen dari senyawa 2,4-
diklorobenzoiltiourea. Fragmen (C6H3-Cl2-
CONH-CH3) menghasilkan m/e = 204, fragmen 
(C6H3-Cl2-CONH)+ menghasilkan m/e = 189, 
fragmen (C6H3-Cl2-CO)+ menghasilkan m/e = 
173, fragmen (C6H3-Cl2)+ menghasilkan m/e = 
145, dan fragmen (NH-CS-NH2)+  menghasilkan 
m/e = 75. 
Dari hasil uji kemurnian dan 
identifikasi struktur senyawa hasil sintesis 
dengan serangkaian pemeriksaan, mulai dari 
penentuan KLT, titik lebur, serta analisis 
dengan Spektroskopi ultraviolet, inframerah, 
1H-RMI dan Kromatografi Gas-Spektroskopi 
Massa dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil 
sintesis adalah 2,4-diklorobenzoiltiourea. 
Senyawa 2,4-diklorobenzoiltiourea 
adalah senyawa yang diharapkan mempunyai 
efek penekan sistem saraf pusat, maka perlu 
dilakukan uji farmakologi dan toksikologi 
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif 
calon obat penekan sistem saraf pusat. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sintesis 
senyawa 2,4-diklorobenzoiltiourea melalui 
reaksi asilasi antara senyawa 2,4-diklorobenzoil 
klorida dan tiourea yang dilakukan melalui 
proses refluks selama 5 jam dan dilanjutkan 
dengan pemanasan selama kurang lebih 1 jam 
menunjukkan struktur 2,4-diklorobenzoiltiourea 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
seperti uji farmakologi dan uji toksikologi 
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif 
calon obat penekan sistem saraf pusat. 
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